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ABSTRAK 

 

 

TINGKAT ADOPSI INOVASI PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK DAN 

ANORGANIK TERHADAP PRODUKTIVITAS PADI SAWAH DI DESA 

REJO AGUNG KECAMATAN TEGINENENG 

 

 

 

Oleh 

 

Salsabila Mujahidah 

 

 

Rendahnya tingkat penggunaan pupuk organik di kalangan petani padi sawah 

menjadi permasalahan penting karena berdampak pada penurunan kesuburan 

tanah dan keberlanjutan produksi pertanian. Ketergantungan terhadap pupuk 

anorganik yang tinggi berpotensi menurunkan kualitas lingkungan serta 

produktivitas lahan dalam jangka panjang, sehingga diperlukan inovasi berupa 

penggunaan pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik serta faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat adopsi tersebut terhadap produktivitas petani padi sawah di Desa 

Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November-Desember 2025 dengan menggunakan metode survei dan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 146 petani, dengan sampel 

sebanyak 38 responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling dan 

rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta uji korelasi Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi inovasi penggunaan pupuk 

organik tergolong sedang dengan persentase sebesar 63,16%, serta faktor yang 

berhubungan signifikan dengan tingkat adopsi adalah sifat inovasi. 

Kesimpulannya, penggunaan pupuk organik telah diterima secara luas oleh petani 

dan memberikan manfaat nyata terhadap produktivitas, sehingga diperlukan 

peningkatan pendampingan penyuluhan dan dukungan kebijakan untuk 

memperluas penerapan pertanian berkelanjutan. 

 

Kata kunci: adopsi inovasi, pupuk organik, produktivitas padi, petani, 

penyuluhan pertanian 
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ABSTRACT 

 

 

THE LEVEL OF ADOPTION OF ORGANIC AND INORGANIC 

FERTILIZER USE INNOVATION AND ITS EFFECT ON LOWLAND RICE 

PRODUCTIVITY IN REJO AGUNG VILLAGE, TEGINENENG DISTRICT 

 

By 

 

Salsabila Mujahidah 

 

 

The low level of organic fertilizer use among lowland rice farmers has become an 

important issue, as it contributes to declining soil fertility and the sustainability of 

agricultural production. High dependence on inorganic fertilizers has the 

potential to degrade environmental quality and reduce land productivity in the 

long term; therefore, innovation in the form of organic fertilizer use is necessary. 

This study aims to determine the level of adoption of organic fertilizer innovation 

and the factors associated with this adoption in relation to the productivity of 

lowland rice farmers in Rejo Agung Village, Tegineneng Subdistrict. The research 

was conducted from November to December 2025 using a survey method with a 

quantitative descriptive approach. The study population consisted of 146 farmers, 

with a sample of 38 respondents selected using purposive sampling and the Slovin 

formula. Data were collected through interviews using structured questionnaires 

and analyzed using descriptive statistics and Spearman Rank correlation tests. 

The results show that the level of adoption of organic fertilizer innovation is 

categorized as moderate, with a percentage of 63.16%, and the factor 

significantly associated with the level of adoption is the characteristics of the 

innovation. In conclusion, the use of organic fertilizers has been widely accepted 

by farmers and provides tangible benefits to productivity; therefore, enhanced 

extension support and policy reinforcement are needed to promote the broader 

implementation of sustainable agriculture. 

 

Keywords: innovation adoption, organic fertilizer, rice productivity, farmers, 

agricultural extension 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Petani merupakan pelaku utama dalam sektor pertanian yang mendominasi 

struktur ketenagakerjaan di wilayah agraris.  Ketergantungan masyarakat 

terhadap kegiatan pertanian menunjukkan bahwa sektor ini memiliki peran 

strategis dalam menopang kehidupan ekonomi, terutama di pedesaan.  

Melalui potensi sumber daya alam yang melimpah, sektor pertanian mampu 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan nasional, baik 

melalui penyediaan pangan, peningkatan pendapatan, maupun penciptaan 

lapangan kerja.  Pada tahap awal pembangunan, pertanian juga menjadi 

fondasi penting bagi stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan nasional 

(Todaro dan Smith, 2015). 

 

Meskipun Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan potensi pertanian 

yang besar, tingkat penggunaan pupuk organik di kalangan petani masih 

tergolong rendah.  Berdasarkan data BPS tahun 2019 hanya sekitar 0,07% 

petani padi yang menggunakan pupuk organik secara murni, sementara 13,5% 

lainnya mengombinasikan pupuk organik dan anorganik dalam kegiatan 

bertaninya.  Secara umum, menurut data Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia 

(APPI), penggunaan pupuk organik baru mencapai sekitar 5% dari total 

konsumsi pupuk nasional.  Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk 

organik masih memerlukan dorongan, baik dari sisi edukasi petani maupun 

kebijakan pemerintah, agar dapat meningkatkan keberlanjutan sektor 

pertanian.  Di sisi lain, pertanian Indonesia memiliki keunggulan komparatif 

dibandingkan negara lain, sehingga dalam proses pembangunan yang ideal, 

sektor ini dituntut mampu menghasilkan produk-produk pertanian yang 

memiliki daya saing tinggi di pasar internasional, baik untuk tujuan ekspor 
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maupun untuk mengurangi ketergantungan pada impor (Kamuntuan, 

Posumah, dan Tampi, 2019). 

 

Rendahnya tingkat penggunaan pupuk organik tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan sarana produksi, tetapi juga erat kaitannya dengan proses adopsi 

inovasi di tingkat petani.  Rogers (2003) menjelaskan bahwa adopsi inovasi 

dipengaruhi oleh lima karakteristik utama, yaitu relative advantage 

(keunggulan relatif), compatibility (kesesuaian), complexity (tingkat 

kerumitan), trialability (kemudahan untuk dicoba), dan observability 

(kemudahan untuk diamati hasilnya).  Sebagian petani menilai bahwa pupuk 

organik memberikan manfaat jangka panjang, tetapi dianggap kurang 

menghasilkan dampak cepat sehingga persepsi terhadap keunggulan 

relatifnya masih beragam.  Penerapan pupuk organik juga dinilai 

membutuhkan tenaga kerja lebih banyak dalam proses pengolahan dan 

aplikasi, sehingga tingkat kerumitan yang dirasakan petani sering kali 

menghambat penerapannya (Gunawan, 2019). 

 

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu daerah di Provinsi Lampung 

yang masih mengandalkan sektor pertanian, khususnya tanaman pangan 

seperti padi, sebagai penopang utama kehidupan ekonomi masyarakat.  

Meskipun tidak termasuk dalam kelompok daerah dengan produksi padi 

tertinggi, kontribusi Pesawaran tetap signifikan dalam mendukung ketahanan 

pangan regional.  Hal ini terlihat dari luas lahan sawah yang terus 

dimanfaatkan serta partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan budidaya padi 

secara berkelanjutan.  Produktivitas padi di Kabupaten Pesawaran mengalami 

peningkatan seiring dengan upaya pemerintah daerah dalam memperkuat 

penyuluhan pertanian, penyediaan benih unggul, serta fasilitasi akses petani 

terhadap sarana produksi dan teknologi pertanian.  Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik tahun 2024, dapat dilihat besarnya luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi yang dihasilkan di Kabupaten Pesawaran pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Provinsi Lampung 

tahun 2024 

No Kabupaten/kota 

Padi (Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas) 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 Lampung Barat 13.405 63.045 4,703 

2 Tanggamus 23.943 135.017 5,639 

3 Lampung Selatan 57.884 317.834 5,491 

4 Lampung Timur 93.339 482.716 5,172 

5 Lampung Tengah 107.704 614.016 5,701 

6 Lampung Utara 15.092 63.178 4,186 

7 Way Kanan 19.986 95.711 4,789 

8 Tulang Bawang 75.344 375.139 4,979 

9 Pesawaran 21.910 115.934 5,291 

10 Pringsewu 22.651 143.902 6,353 

11 Mesuji 56.395 271.572 4,816 

12 Tulang Bawang Barat 7.282 29.538 4,056 

13 Pesisir Barat 11.090 51.619 4,654 

14 Bandar Lampung 530 2.716 5,12 

15 Metro 5.154 29.403 5,705 

Lampung 531.715 2.791.347 5,250 

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Lampung, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 1, Kabupaten Pesawaran memiliki luas panen padi sebesar 

21.910 ha, dengan total produksi mencapai 115.934 ton pada tahun 2024.  

Tingkat produktivitas padi di Pesawaran tercatat sebesar 5,291 ton/ha, yang 

menunjukkan bahwa produktivitas wilayah ini berada sedikit lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata produktivitas Provinsi Lampung yaitu 5,250 ton/ha.  

Pencapaian ini menggambarkan bahwa Pesawaran memiliki potensi pertanian 

padi yang cukup baik, meskipun masih berada di bawah beberapa daerah 

sentra produksi utama seperti Pringsewu, Lampung Timur, dan Lampung 

Tengah yang memiliki produktivitas lebih tinggi. 

 

Produktivitas padi di Kabupaten Pesawaran yang berada pada kategori 

menengah mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan 

hasil panen melalui optimalisasi teknik budidaya dan perbaikan pengelolaan 

lahan.  Faktor-faktor seperti penggunaan sarana produksi yang tepat, kualitas 

benih, penerapan teknologi budidaya modern, serta penggunaan pupuk 

organik yang mampu memperbaiki kesuburan tanah menjadi aspek penting 

dalam mendukung peningkatan produktivitas padi di wilayah ini.  Kondisi 
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tersebut memberikan dasar yang kuat bagi perlunya penelitian terkait tingkat 

adopsi inovasi, khususnya penggunaan pupuk organik, untuk mengetahui 

sejauh mana inovasi tersebut telah dimanfaatkan petani dalam usaha 

meningkatkan produktivitas padi di Kabupaten Pesawaran. 

 

Salah satu tantangan dalam pembangunan pertanian adalah adanya 

kecenderungan menurunnya produktivitas lahan.  Hingga saat ini banyak 

petani masih cenderung menggunakan pupuk anorganik sehingga potensi 

kerusakan lingkungan semakin tinggi.  Pupuk anorganik yang digunakan 

secara terus menerus dapat menimbulkan tanah menjadi cepat mengeras, 

kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya 

menurunkan produktivitas tanaman (Satoto dkk., 2010). 

 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari rekayasa secara kimia, 

fisika, maupun biologi dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat 

pupuk.  Pupuk anorganik umumnya selalu digunakan oleh para petani karena 

dapat menyuplai ketiga unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dengan 

perbandingan tertentu.  Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus 

dan berlebihan dalam jangka waktu yang cukup lama dapat mencemari 

lingkungan seperti tanah pertanian menjadi keras, air irigasi menjadi 

tercemar, mikroorganisme yang berguna di dalam tanah menjadi berkurang, 

serta menurunnya kandungan bahan organik tanah (Zulfida, 2020). 

 

Petani perlu beralih dari pupuk anorganik ke pupuk organik karena 

penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat menurunkan 

kualitas dan kesuburan tanah.  Hal ini disebabkan oleh kandungan kimia 

dalam pupuk anorganik yang dalam jangka panjang dapat merusak struktur 

tanah serta mengurangi keberadaan mikroorganisme yang bermanfaat.  

Akibatnya, tanah menjadi keras, kurang subur, dan produktivitas pertanian 

menurun.  Meskipun pupuk anorganik memberikan hasil yang cepat, namun 

dampak negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan tanah tidak bisa 

diabaikan.  Penggunaan pupuk organik menjadi solusi yang lebih 

berkelanjutan (Setyorini, Suryani, dan Husnain, 2006).  Beralih ke pupuk 
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organik juga penting agar sistem pertanian yang dijalankan dapat lebih ramah 

lingkungan dan mendukung ketahanan pangan jangka panjang. 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas 

bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui 

proses rekayasa.  Bahan yang mensuplai pupuk organik digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  Pupuk organik berasal dari 

tumbuhan yang mati, kotoran hewan, atau bagian-bagian hewan, serta limbah 

organik lainnya yang telah melalui proses tertentu, baik dalam bentuk padat 

maupun cair.  Pupuk ini dapat diperkaya dengan mineral dan/atau mikroba 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik di 

dalam tanah (Kementerian Pertanian, 2019). 

 

Manfaat pupuk organik adalah meningkatkan kemampuan penyerapan unsur 

hara, meningkatkan efisiensi pupuk, menurunkan biaya, meningkatkan 

produksi dan hasil panen serta menstabilkan tanah terhadap pertumbuhan 

akar.  Bahan pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi 

pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 

lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.  

Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.  Sumber bahan 

untuk pupuk organik sangat beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan 

kandungan kimia atau hara yang sangat beragam sehingga pengaruh dari 

penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi 

(Suriadikarta, dan Simanungkalit, 2006). 

 

Inovasi menurut Rogers (1983) merupakan suatu ide, praktek atau obyek 

yang dianggap baru oleh individu atau kelompok pengadopsi.  Suatu ide 

dilihat secara objektif sebagai sesuatu yang baru diukur dengan waktu ide itu 

digunakan atau ditemukan.  Sesuatu ide dianggap baru ditentukan oleh reaksi 

seseorang, jika suatu dilihat sebagai sesuatu yang baru oleh seseorang maka 

disebut inovasi.  Adopsi merupakan proses penerimaan inovasi dan atau 

perubahan perilaku baik yang berupa, pengetahuan (cognitive), sikap 
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(affective), maupun keterampilan (psychomotoric) pada diri seseorang setelah 

menerima inovasi yang disampaikan penyuluh oleh masyarakat sasarannya 

(Mardikanto, 2009).  

 

Sebagian besar petani di Desa Rejo Agung Kabupaten Pesawaran masih 

menggunakan pupuk anorganik karena, banyak petani yang belum 

sepenuhnya memahami manfaat jangka panjang dari penggunaan pupuk 

organik.  Petani mungkin kurang mendapat informasi dari penyuluhan 

pertanian mengenai dampak positifnya bagi kesehatan tanah dan lingkungan, 

serta hasil panen yang lebih berkelanjutan.  Penggunaan pupuk anorganik 

juga telah menjadi rutinitas petani menyebabkan mereka enggan beralih ke 

pupuk organik.  

 

Sebagian petani masih enggan beralih dari pupuk anorganik ke pupuk organik 

karena berbagai alasan.  Salah satunya adalah karena efek pupuk organik 

tidak terlihat secara cepat.  Pupuk organik memiliki pelepasan unsur hara 

yang lebih lambat dibanding pupuk anorganik, sehingga hasil pertanian yang 

diharapkan tidak langsung tampak.  Selain itu, penggunaan pupuk organik 

juga dinilai lebih merepotkan karena membutuhkan tenaga, waktu, dan 

volume yang lebih besar.  Banyak petani juga masih memegang anggapan 

bahwa pupuk organik kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan hara 

tanaman, terutama pada fase pertumbuhan intensif.  Faktor lainnya adalah 

kebiasaan lama yang sulit diubah.  Para petani sudah terbiasa menggunakan 

pupuk anorganik selama bertahun-tahun dan merasa nyaman dengan hasilnya. 

Kurangnya pengetahuan dan minimnya penyuluhan mengenai manfaat jangka 

panjang pupuk organik juga menjadi kendala besar dalam perubahan perilaku 

ini. 

 

Di sisi lain, ada pula petani yang bersedia mengadopsi penggunaan pupuk 

organik.  Salah satu alasannya adalah karena pupuk organik dapat 

memperbaiki struktur dan kesuburan tanah dalam jangka panjang.  Tanah 

yang diberi pupuk organik menjadi lebih gembur, subur, dan kaya akan 

mikroorganisme yang menguntungkan.  Ketika pupuk bersubsidi sulit diakses 
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atau jumlahnya terbatas, pupuk organik menjadi alternatif yang lebih murah 

dan bisa diproduksi sendiri oleh petani.  Kesadaran terhadap pentingnya 

menjaga lingkungan juga mendorong sebagian petani untuk mulai 

meninggalkan pupuk anorganik yang dapat mencemari air dan merusak 

ekosistem tanah.  Dukungan dari pemerintah dan lembaga melalui pelatihan, 

bantuan alat, maupun insentif semakin memperkuat motivasi petani dalam 

beralih.  Ditambah lagi, meningkatnya permintaan pasar terhadap produk 

organik memberikan peluang harga jual yang lebih tinggi, sehingga menjadi 

insentif ekonomi tersendiri bagi petani yang ingin bertransformasi ke 

pertanian berkelanjutan. 

 

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait kombinasi penggunaan 

pupuk organik dan anorganik di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran.  Hal ini didasari oleh pentingnya penerapan sistem 

pertanian yang berkelanjutan serta upaya peningkatan produktivitas petani 

padi sawah melalui pemanfaatan inovasi teknologi pertanian.  Selain itu, 

masih adanya variasi dalam tingkat penerapan pupuk organik di kalangan 

petani menjadi alasan kuat untuk diteliti lebih lanjut.  Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi inovasi dalam 

kombinasi penggunaan pupuk organik dan anorganik serta pengaruhnya 

terhadap produktivitas petani padi sawah di Desa Rejo Agung, Kecamatan 

Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat adopsi inovasi petani padi terhadap penggunaan 

pupuk organik dan anorganik di Desa Rejo Agung Kecamatan 

Tegineneng? 
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2. Faktor apa saja yang berhubungan dengan tingkat adopsi inovasi petani 

padi terhadap penggunaan pupuk organik dan anorganik di Desa Rejo 

Agung Kecamatan Tegineneng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat adopsi inovasi petani padi terhadap penggunaan 

pupuk organik dan anorganik di Desa Rejo Agung Kecamatan 

Tegineneng 

2. Mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan tingkat adopsi 

inovasi petani padi terhadap penggunaan pupuk organik dan anorganik di 

Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Menunjang untuk menambah wawasan, belajar dalam melakukan kajian 

ilmiah, dan kemudahan dalam penyelesaian studi di Universitas. 

2. Bagi Pemerintah, dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan 

penggunaan pupuk organik dan meningkatkan pertanian yang sehat. 

3. Peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Tingkat Adopsi 

 

Adopsi dapat diartikan sebagai penerapan atau penggunaan suatu ide 

atau teknologi baru yang disampaikan melalui pesan komunikasi 

melewati penyuluhan.  Adopsi dalam proses penyuluhan pertanian 

merupakan prosedur perolehan inovasi dan peralihan perilaku berupa 

pengetahuan (cognitive), sikap (affective), dan keterampilan 

(psychomotoric) pada diri seseorang setelah memperoleh inovasi yang 

diberikan penyuluhan untuk masyarakat sasarannya (Mardikanto, 

2009).  Adopsi merupakan keputusan akhir untuk menggunakan inovasi 

yang telah ada.  Informasi atau pesan yang disampaikan dalam 

sosialisasi dapat berpengaruh pada keputusan adopsi seseorang. 

 

Proses adopsi adalah proses implementasi suatu teknologi yang dapat 

berjalan secara terstruktur sehingga memberikan manfaat secara 

ekonomis dan memberikan motivasi untuk masyarakat setempat.  

Proses adopsi dimulai dari pertama kali seseorang mendengar suatu hal 

baru hingga orang tersebut menerima atau menolak hal baru tersebut. 

Sikap mental dan adanya pembuktian dari keputusan yang diambil 

adalah komponen yang penting yang perlu diperhatikan dalam proses 

adopsi inovasi. 

 

Penerimaan inovasi dari proses adopsi sampai benar-benar dapat 

melakukan atau menerapkannya dengan benar dan melaksanakan dalam 

kegiatan usahataninya.  Pengetahuan petani akan dipengaruhi oleh 

pesan yang diterima oleh target sasaran.  Jika teknologi yang 
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disampaikan dapat membuat petani tertarik maka mereka akan 

mencobanya.  Petani akan melakukan evaluasi terhadap teknologi baru 

jika teknologi tersebut sesuai dengan kondisi yang memadai.  Apabila 

petani mengimplementasikan teknologi tersebut maka petani akan 

berlanjut mengadopsi teknologi (Sirnawati dan Sumedi, 2019). 

 

2. Adopsi Inovasi 

 

Adopsi inovasi di dalam penyuluhan sering kali di terjemahkan sebagai 

proses mentalitas pada seorang individu yang di mulai dari individu 

tersebut menerima ide ide baru sampai memutuskan untuk menerima 

atau menolak ide tersebut.  Menurut Soekartawi (2005), adopsi inovasi 

merupakan sebuah proses pengubahan sosial dengan adanya penemuan 

baru yang dikomunikasikan kepada pihak lain, kemudian diadopsi oleh 

masyarakat atau sistem sosial.  Inovasi adalah suatu ide yang dianggap 

baru oleh seseorang, dapat berupa teknologi baru, cara organisasi baru, 

cara pemasaran hasil pertanian baru dan sebagainya.  Proses adopsi 

merupakan proses yang terjadi sejak pertama kali seseorang mendengar 

hal yang baru sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, 

menerapkan, menggunakan) hal yang baru tersebut. 

 

Inovasi adalah ide, praktek, atau objek yang dianggap baru oleh 

individu atau unit lain dari adopsi (Rogers, 1983).  Nasution dan 

Kartajaya (2018) berpendapat inovasi harus secara signifikan mampu 

memberikan nilai tambah kesejahteraan, yang direpresentasikan pada 

layak jual (diterima pasar) atau tidaknya produk/jasa inovatif tersebut.  

Inovasi erat hubungannya dengan kemampuan untuk memahami 

kebutuhan mapun keinginan untuk konsumen.  Inovasi juga erat 

kaitannya dengan sikap kreatif, yaitu sikap yang selalu merasa tidak 

puas dengan pendekatan yang lama sehingga dikemas dan disampaikan 

melalui sarana "teknologi" yang lebih baik. 
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3. Tahap-Tahap Adopsi 

 
Seseorang yang mengadopsi suatu inovasi tidak serta merta mereka 

langsung mengadopsi inovasi tersebut, melainkan terdapat suatu proses 

atau tahapannya (Rogers, 2003).  Proses dimana seseorang mulai 

mengenal suatu inovasi sampai pada tahap menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dilakukan melalui beberapa tahapan.  

Proses adopsi inovasi dapat melalui tahap-tahap berikut:  

1) Awareness (kesadaran) 

Pada tahap ini seseorang menerima rangsangan lalu menangkap 

objek dari luar, sehingga menyadari adanya suatu inovasi. 

2) Interest (minat/tertarik) 

Pada tahap ini seseorang ingin mengetahui lebih banyak tentang 

inovasi dengan cara mencari informasi dari berbagai sumber 

tentang inovasi tersebut.  

3) Evaluation (penilaian) 

Pada tahap ini seseorang menilai baik buruknya atau manfaat yang 

dapat dirasakan dari inovasi.  Penilaian dapat mencakup aspek 

fisik, ekonomi, sosial, budaya bahkan politis.  

4) Trial (mencoba) 

Pada tahap ini seseorang mulai mencoba inovasi meskipun dalam 

skala kecil untuk meyakinkan penilaiannya sebelum ia menerapkan 

dalam skala yang lebih besar  

5) Adoption (adopsi/menerapkan) 

Pada tahap ini seseorang sudah mau menerima dengan penuh 

keyakinan berdasarkan penilaian dan uji coba yang telah 

dilakukannya. 

 

Pemahaman mengenai bagaimana suatu inovasi diterima oleh individu 

atau kelompok memerlukan kerangka yang menjelaskan tahapan proses 

adopsi.  Konsep yang banyak digunakan dalam kajian adopsi inovasi 

dikemukakan oleh Rogers.  Rogers (2003) mengkonsepkan lima tahap 

proses keputusan adopsi inovasi, yaitu: 
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Gambar 1.  Skema Tahapan Adopsi 

 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu ketika individu atau unit 

pengambilan keputusan lainnya mengetahui adanya inovasi dan 

memperoleh beberapa pemahaman tentang fungsi inovasi tersebut. 

2) Persuasi (persuasion), yaitu ketika individu atau unit pengambilan 

keputusan lainnya membentuk sikap berkenan atau tidak berkenan 

terhadap inovasi. 

3) Keputusan (decision), yaitu ketika individu atau unit pengambilan 

keputusan lainnya terlibat dalam kegiatan yang mengarah pada 

pilihan untuk mengadopsi atau menolak inovasi. 

4) Implementasi (implementation), yaitu ketika individu atau unit 

pengambilan keputusan lainnya mulai menggunakan inovasi. 

5) Konfirmasi (confirmation), yaitu ketika individu atau unit 

pengambilan keputusan lainnya berusaha mencari penguatan dari 

inovasi yang telah diputuskan atau membalikkan keputusan 

sebelumnya. 

 

4. Sifat Inovasi 

 

Sifat inovasi adalah sifat dari difusi inovasi yang akan menentukan 

kecepatan adopsi inovasi.  Rogers (2003) mengemukakan ada 5 sifat 

inovasi yaitu keuntungan relatif (relative advantage), kesesuaian 

Pengetahuan 

 

 Persuasi 

 

 
Keputusan 

 

 Implementasi 

 

 Konfirmasi 
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(compatibility), kerumitan (complexity), dapat dicoba (triability) dan 

dapat diamati (observability).  Berikut akan dijelaskan faktor-faktor 

yang menentukan kecepatan adopsi inovasi ditinjau dari sifat 

inovasinya antara lain: 

1) Keuntungan Relatif (Relative Advantage) 

Keuntungan relatif terkait pada sejauh mana inovasi dianggap 

menguntungkan bagi penerimanya.  Suatu inovasi memungkinkan 

petani meraih tujuannya dengan lebih baik, atau biaya yang rendah.  

Tingkat keuntungan atau manfaat suatu inovasi dapat diukur 

berdasarkan nilai ekonomi, faktor status sosial, kesenangan, 

kepuasan dank arena memiliki komponen yang sangat penting.  

Semakin menguntungkan inovasi bagi penerima maka semakin 

cepat pula penyebaran informasinya. 

2) Kesesuaian (Compatibility) 

Kompatibilitas berkaitan dengan nilai sosial budaya dan 

kepercayaan dengan inovasi yang diperkenalkan sebelumnya atau 

keperluan yang dirasakan oleh petani.  Selain itu, kompatibel juga 

terkait dengan tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai (values), 

pengalaman dan kebutuhan penerima.  Petani akan lebih cepat 

menerima inovasi apabila kompatibel dengan apa yang dia ketahui 

dan kompatibel dengan personal objective (tujuan individu).  

Inovasi yang tidak sesuai dengan dengan nilai atau norma yang 

diyakini oleh penerima tidak akan diterima secepat inovasi yang 

sesuai dengan norma yang ada.  

3) Kerumitan (Complexity) 

Kompleksitas adalah tingkat kerumitan dalam memahami dan 

menggunakan suatu inovasi oleh penerima, dalam hal ini petani. 

Semakin tinggi tingkat kompleksitas suatu inovasi, maka akan 

semakin sulit bagi petani untuk mempelajari dan menerapkannya 

dalam kegiatan usahatani.  Sebaliknya, apabila inovasi atau 

teknologi tersebut mudah dipahami dan praktis untuk diterapkan, 

maka petani akan lebih cepat menerima dan mengadopsinya. 
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4) Dapat Dicoba (Trialability) 

Kemudahan inovasi untuk dapat dicoba oleh pengguna berkaitan 

dengan keterbatasan sumber daya yang ada.  Suatu inovasi yang 

dicoba akan cepat diterima oleh masyarakat daripada inovasi yang 

tidak dapat dicoba lebih dulu. 

5) Dapat diamati (observabilitas) 

Observabilitas adalah tingkat hasil-hasil suatu inovasi dapat dilihat 

oleh orang lain.  Mudah atau tidaknya suatu inovasi untuk diamati, 

maka akan berpengaruh kepada cepat atau lambatnya diterima oleh 

masyarakat. 

 

5. Faktor – faktor yang Berhubungan denganTingkat Adopsi Inovasi 

 

Pada dasarnya proses adopsi inovasi pasti melalui tahapan-tahapan 

sebelum masyarakat mau menerima atau menerapkan dengan 

keyakinannya sendiri, meskipun selang waktu antar tahapan yang satu 

dengan tahapan yang lainnya tidak selalu sama, karena hal tersebut bisa 

tergantung oleh karakteristik petani.  Menurut penelitian Wijaya dan 

Astuti (2023) adopsi pupuk organik oleh petani dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun eksternal.  Beberapa faktor penting di antaranya: 

1) Umur Petani 

Umur petani merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kemampuan kerja dalam melakukan usahatani.  Umur dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang 

dalam bekerja (Rosyida, Sawitri, dan Purnomo, 2021).  Semakin 

muda umur petani maka semakin semangat untuk mengetahui hal 

baru, dengan demikian mereka berusaha untuk cepat melakukan 

adopsi walaupun sebenarnya belum memiliki pengalaman yang 

lebih mengenai adopsi tersebut.  

2) Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan petani akan menunjukkan tingkat pengetahuan 

serta wawasan petani dan akan mempengaruhi penerapan suatu 

inovasi untuk meningkatkan usahataninya (Hasyim, 2006).   
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3) Lamanya Berusahatani 

Lama bertani berhubungan dengan pengalaman yang petani miliki. 

Lama berusahatani dapat dijadikan bahan pertimbangan agar tidak 

terjadi kesalahan yang sama dalam usaha taninya (Hasyim, 2006).  

Menurut (Harefa, 2019) petani yang telah lama berusahatani akan 

lebih mudah menerapkan suatu inovasi, karena pengalaman lebih 

banyak sehingga dapat membuat perbandingan dalam pengambilan 

keputusan untuk menerapkan suatu inovasi. 

4) Luas Lahan 

Mardikanto (2009) menyatakan semakin luas lahan usahatani 

biasanya semakin cepat mengadopsi, karena memiliki kemampuan 

ekonomi yang lebih baik.  Petani dengan lahan yang luas akan 

berharap keuntungan yang besar sekalipun risiko kegagalan juga 

besar dengan lebih serius dan aktif dalam mengusahakan 

usahataninya (Yusnita, 2010). 

5) Status Kepemilikan Lahan 

Status kepemilikan lahan didefinisikan sebagai bentuk penguasaan 

lahan yang menentukan hak dan kewenangan petani dalam 

mengelola usahatani, baik berupa kepemilikan pribadi, sewa, bagi 

hasil, maupun garapan.  Status ini memengaruhi keputusan petani 

dalam menerapkan inovasi karena semakin kuat status penguasaan 

lahan, semakin tinggi insentif petani untuk berinvestasi dalam 

teknologi budidaya jangka panjang seperti pertanian organik 

(Heryanto, Sukayat, dan Supyandi, 2016). 

6) Jumlah Tanggungan 

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang 

masih menjadi tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara 

kandung maupun saudara bukan kandung yang tinggal dalam satu 

rumah tapi belum bekerja.  Petani yang memiliki jumlah 

tanggungan keluarga yang banyak akan lebih sulit dalam 

menerapkan teknologi baru karena biaya untuk mencukupi 
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kebutuhan keluarga yang tinggi.  Mereka sulit menerima risiko jika 

inovasi tersebut tidak berhasil (Hanum, 2018). 

7) Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal merupakan proses pendidikan yang 

sistematis, sehingga dilaksanakan dalam berbagai tahapan 

pelaksanaan.  Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang 

diperoleh petani di luar pendidikan formal, yang dihitung pada 

frekuensi petani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan atau 

sosialisasi, pelatihan dan studi banding selama satu tahun terakhir 

(Alif, Suminah dan Widiyanti, 2024). 

8) Saluran Komunikasi 

Saluran komunikasi merupakan alat yang digunakan oleh sumber 

kepada penerima untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi.  Suatu 

komunikasi yang bertujuan untuk memperkenalkan suatu inovasi 

kepada khalayak umum, maka lebih tepat dan efisien jika 

menggunakan media massa.  Komunikasi yang bertujuan untuk 

mengubah sikap atau perilaku penerima suatu personal disebut 

dengan saluran interpersonal (Alif, Suminah dan Widiyanti, 2024). 

9) Harga Pupuk Organik 

Menurut penelitian Zuhdi (2022), harga pupuk organik merupakan 

nilai ekonomi yang ditetapkan terhadap produk pupuk berbahan 

organik yang dihitung berdasarkan biaya produksi serta ditambah 

dengan margin keuntungan tertentu.  Harga pupuk organik juga 

mencerminkan tingkat keterjangkauan yang dirasakan oleh petani 

dalam menggunakan pupuk organik sebagai input produksi.  Oleh 

karena itu, harga menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi inovasi 

penggunaan pupuk organik. 

10) Dukungan Penyuluh 

Dukungan penyuluh pertanian adalah keberadaan dan peran aktif 

penyuluh dalam membantu petani memahami, menerima, serta 

menerapkan inovasi atau praktik pertanian melalui penyampaian 



17 
 

 
 

informasi, bimbingan, motivasi, dan pendampingan teknis. 

Dukungan ini tidak hanya berupa penyampaian materi penyuluhan 

tetapi juga mendorong perubahan perilaku dan kemampuan petani 

dalam usahatan 

 

6. Pupuk Organik 

 

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 

menyediakan sebagian unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman.  Peran 

pupuk sangat dibutuhkan oleh tanaman agar dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik.  Pupuk juga berfungsi untuk menambah 

kandungan unsur hara yang kurang tersedia di dalam tanah, serta dapat 

memperbaiki daya tahan tanaman.  Selama proses pemupukan terjadi 

pelepasan satu atau lebih dari jenis kation dalam tanah, ion-ion bebas 

yang terlepas dapat diserap dengan mudah oleh tanaman untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman (Hananto, 2012). 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan 

aktivitas biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan 

baik untuk pertumbuhan tanaman (Indriani, 2004).  Saat ini sebagian 

besar petani masih tergantung pada pupuk anorganik karena pupuk 

anorganik mengandung beberapa unsur hara dalam jumlah yang banyak. 

Pupuk anorganik yang digunakan secara terus-menerus dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah yaitu dapat 

menyebabkan tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan 

air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya menurunkan 

produktivitas tanaman (Ramadhani, 2010). 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik seperti 

tumbuhan dan hewani yang diproses melalui proses rekayasa seperti 

pengomposan.  Kelebihan pupuk organik dibandingkan dengan pupuk 

lainnya adalah memperbaiki sifat tanah, memacu pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan mikroorganisme yang membantu pertumbuhan tanaman, 

mudah diserap oleh tanaman dan menggemburkan tanah (Irianto, 2014). 
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Berdasarkan sumber dan bentuknya, pupuk organik memiliki berbagai 

jenis: 

1) Pupuk Kandang 

Pupuk yang berasal dari kotoran hewan, baik padat maupun cair, 

yang telah mengalami proses dekomposisi.  Pupuk ini mengandung 

unsur hara makro dan mikro penting bagi tanaman serta mampu 

memperbaiki struktur tanah. 

2) Kompos 

Pupuk yang dihasilkan dari proses penguraian bahan organik seperti 

sisa tanaman, limbah rumah tangga organik, dan kotoran ternak 

dengan bantuan mikroorganisme.  Kompos efektif meningkatkan 

kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara. 

3) Pupuk Hijau 

Pupuk organik yang berasal dari tanaman atau bagian tanaman, 

terutama leguminosa, yang ditanam lalu dibenamkan ke dalam tanah 

untuk memperbaiki kandungan unsur hara. 

4) Pupuk Cair Organik (PCO) 

Pupuk berbentuk cair yang dibuat dari fermentasi bahan organik 

seperti kotoran ternak, limbah pertanian, maupun sisa makanan. 

Pupuk ini mudah diserap tanaman dan dapat diaplikasikan melalui 

daun maupun tanah. 

5) Pupuk Organik Granul/Pelet 

Pupuk organik padat yang diproses menjadi bentuk butiran atau pelet 

sehingga lebih praktis dalam aplikasi serta memiliki kandungan hara 

yang lebih stabil. 

 

7. Produktivitas Padi 

 

Secara teknis, produksi dapat dipahami sebagai suatu proses pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia untuk menghasilkan output yang optimal dari 

rangkaian kegiatan yang dilakukan.  Produksi padi merupakan total hasil 

panen yang diperoleh dari lahan pertanian padi dalam satu periode 

musim tanam, yang umumnya dinyatakan dalam satuan kilogram (kg) 
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(BPS, 2022).  Produktivitas sendiri merujuk pada kemampuan lahan 

dalam menghasilkan tanaman yang diusahakan melalui sistem 

pengelolaan tertentu.  Faktor produksi tersebut mencakup luas lahan, 

ketersediaan tenaga kerja, serta pemanfaatan bahan baku pada setiap 

proses produksi.  Dengan demikian, kombinasi yang tepat dari faktor-

faktor tersebut akan sangat menentukan tingkat produksi dan 

produktivitas yang dicapai oleh petani. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini mengacu pada berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan topik yang akan diteliti, khususnya mengenai 

adopsi inovasi pertanian dan kombinasi penggunaan pupuk dalam 

meningkatkan produktivitas usahatani.  Kajian terhadap penelitian terdahulu 

sangat diperlukan sebagai landasan teoritis sekaligus bahan referensi bagi 

penulis untuk memahami perkembangan penelitian yang telah ada, serta 

sebagai pembanding antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya.  Selain itu, melalui kajian ini penulis juga dapat 

memperkuat kerangka pemikiran, serta menentukan posisi penelitian yang 

dilakukan agar memiliki kontribusi ilmiah yang jelas.  Adapun rangkuman 

dari kajian-kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Penelitian terdahulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

1 Fathoni dkk., 

(2024) 

Sustainable 

Agriculture: Alih 

Fungsi Penggunaan 

Pupuk Kimia 

Menjadi Pupuk 

Organik Oleh Petani 

Padi Sawah Di Desa 

Setiris. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk organik 

dari serbuk kayu dan serasah 

memberikan dampak positif yang 

signifikan. Dari segi kualitas 

tanah, pupuk organik terbukti 

mampu meningkatkan kesuburan, 

memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan daya retensi air, 

serta mendukung aktivitas 

mikroorganisme yang penting 

bagi kesuburan alami. Selain itu, 

pemberdayaan petani juga 

meningkat karena mereka menjadi 



20 
 

 
 

Tabel 2.  Lanjutan 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

   

lebih mandiri dalam mengelola 

sumber daya lokal, khususnya 

dalam memproduksi pupuk 

sendiri, sehingga tidak lagi 

bergantung pada pupuk kimia. 

Dari sisi lingkungan, penggunaan 

pupuk organik membantu 

mengurangi pencemaran tanah 

dan air, serta turut menurunkan 

emisi karbon karena proses 

produksinya tidak memerlukan 

energi besar seperti pupuk kimia. 

Secara ekonomi, petani 

diuntungkan dengan penurunan 

biaya produksi karena tidak lagi 

harus membeli pupuk kimia yang 

harganya mahal. 

 

2 Wahyudyanti, 

Anantanyu, 

dan 

Widiyanti 

(2023) 

Pengaruh Faktor 

Sosial Ekonomi 

Petani Terhadap 

Tingkat Adopsi 

Inovasi Pupuk 

Organik Cair 

Nitrobacter di 

Kecamatan Jaten, 

Kabupaten 

Karanganyar. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adopsi inovasi pupuk 

organik cair nitrobacter di 

Kecamatan Jaten, Karanganyar, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sosial ekonomi petani. Secara 

simultan, variabel seperti luas 

lahan, tingkat pendidikan formal, 

keikutsertaan penyuluhan, 

pengalaman usaha tani, tingkat 

pendapatan, pengaruh lingkungan 

sosial, ketersediaan lingkungan 

ekonomi, dan ketersediaan 

sumber informasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

tingkat adopsi. Dari hasil analisis, 

adopsi inovasi dipengaruhi 

sebesar 60% oleh variabel-

variabel tersebut,sementara 

sisanya 40% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. 

 

3 Rosyida, 

Sawitri, dan 

Purnomo 

(2021) 

Hubungan 

Karakteristik Petani 

dengan Tingkat 

Adopsi Inovasi 

Pembuatan Bokashi 

dari Limbah Ternak 

Sapi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat adopsi inovasi 

mengenai pembuatan bokashi dari 

limbah ternak sapi di Desa 

Cukurgondang termasuk dalam 

kategori rendah. Karakteristik 

petani yang berhubungan secara 

signifikan dengan tingkat adopsi 

yaitu umur, pendidikan formal,  
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Tabel 2.  Lanjutan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

 

  pendidikan nonformal dan lama 

usahatani. 

 

4 Sugiarto 

dan 

Prayoga 

(2023) 

 

Tingkat Adopsi Petani 

Cabai Rawit Dalam 

Penggunaan Pupuk 

Organik Cair Di Desa 

Onje Kecamatan 

Mrebet Kabupaten 

Purbalingga. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

adopsi petani cabai rawit tentang 

penggunaan pupuk organik cair 

adalah sebagai berikut: a). tahap 

sadar dengan rata-rata skor 84,6 

masuk kategori tinggi, b). tahap 

minat dengan rata-rata skor 74,8 

masuk kategori sedang, c). tahap 

menilai rata-rata skor 88,6 masuk 

kategoritinggi, d). tahap mencoba 

dengan rata-rata skor 76 masuk 

kategori sedang, dan e) tahap 

menerima dengan rata-rata skor 

75 masuk kategori sedang. 

 

5 Tapi, Tapi, 

dan Carko 

(2024) 

Respon dan Faktor 

Pengaruh Adopsi POC 

Pada Petani di 

Kampung Desay 

Distrik Prafi, 

Manokwari. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani memberikan 

respon positif terhadap 

penggunaan pupuk organik cair 

(POC). Mereka menyadari bahwa 

POC mampu meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki 

kualitas lahan, dan meningkatkan 

produktivitas tanaman secara 

berkelanjutan. Faktor-faktor yang 

mendorong adopsi POC antara 

lain pengetahuan dan pemahaman 

petani, ketersediaan bahan baku, 

dukungan dari kelompok tani, 

serta manfaat ekonomi seperti 

biaya yang lebih murah 

dibandingkan pupuk kimia. 

Namun, masih terdapat sebagian 

petani yang ragu mengadopsi 

sepenuhnya karena keterbatasan 

pengetahuan teknis, akses bahan, 

dan kekhawatiran terhadap hasil 

panen. Selain itu, penerapan POC 

di lapangan belum sepenuhnya 

sesuai rekomendasi, terutama 

dalam hal dosis dan waktu 

aplikasi. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan penggunaan POC 

secara optimal, diperlukan upaya 

berkelanjutan melalui  
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Tabel 2.  Lanjutan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

   

penyuluhan, pelatihan, dan 

pendampingan yang lebih intensif 

kepada para petani. 

 

6 Abdullah, 

Imran, dan 

Sirajuddin 

(2023) 

Adopsi Inovasi Pupuk 

Organik Untuk 

Pengelolaan 

Lingkungan 

Berkelanjutan Di 

Kecamatan 

Tilongkabila Provinsi 

Gorontalo. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat adopsi petani 

terhadap pupuk organik 

berdasarkan tahap keputusan 

inovasi adopter masih tergolong 

rendah, di mana sebanyak 35% 

petani telah mengadopsi inovasi 

pupuk organik. Sementara itu, 

atribut kompatibilitas merupakan 

satu-satunya variabel yang dapat 

memprediksi adopsi petani 

terhadap inovasi pupuk organik di 

Kecamatan Tilongkabila. 

 

7 Fajri dkk., 

(2024) 

Inovasi Pupuk Cair 

Organik Eco Enzyme: 

Respons Petani Padi 

Di Desa Wonosoco, 

Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa petani padi di Desa 

Wonosoco, Kecamatan Undaan, 

Kudus, masih memiliki persepsi 

beragam terkait penggunaan 

pupuk organik eco-enzyme. 

Meskipun mereka menyadari 

bahwa budidaya dengan pupuk 

organik bisa memberikan nilai 

tambah dan kualitas panen yang 

signifikan, mereka tetap ragu-ragu 

karena hasil panen tidak jauh 

berbeda dengan pupuk kimia. 

Selain itu, penggunaan pupuk 

organik dianggap tidak praktis 

dan lebih sulit dibanding pupuk 

kimia, serta bertentangan dengan 

kebiasaan masyarakat yang sudah 

lama bergantung pada pupuk 

kimiawi. 

 

8 Sukadi 

dkk., 

(2022) 

Pengaruh Karakteristik 

Inovasi Terhadap 

Persepsi Peternak 

Dalam Pembuatan 

Pupuk Organik Cair 

(POC) Urine Sapi 

Potong di Desa 

Bumiharjo Kecamatan 

Borobudur, Kabupaten 

Magelang. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peternak memiliki persepsi 

yang tinggi terhadap inovasi 

pembuatan pupuk organik cair 

(POC) dari urine sapi potong. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa karakteristik inovasi, 

seperti keuntungan relatif, 

kesesuaian dengan kondisi lokal, 

kemudahan penggunaan, serta  
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Tabel 2.  Lanjutan 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

   

hasil yang mudah diamati, 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerimaan peternak. 

Inovasi ini dinilai memberikan 

manfaat ekonomi, membantu 

mengurangi pencemaran 

lingkungan, dan memanfaatkan 

limbah ternak yang sebelumnya 

terbuang percuma. Selain itu, 

proses pembuatan POC dianggap 

sederhana, bahan-bahannya 

mudah diperoleh, dan aplikasinya 

praktis bagi petani maupun 

peternak. Dengan hasil yang nyata 

di lapangan, banyak peternak 

merasa inovasi ini layak 

diterapkan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, pembuatan pupuk 

organik cair dari urine sapi potong 

mendapat sambutan baik di 

kalangan peternak, dan 

disarankan agar pengembangan 

serta pembinaannya terus 

dilakukan oleh penyuluh dan 

instansi terkait untuk mendorong 

adopsi yang lebih luas. 

 

9 Sunarno, 

Triyono, 

dan 

Martono 

(2023) 

Inovasi Pupuk 

Kompos Organik Dan 

Pupuk Organik Cair 

Dalam Mendukung 

Budidaya Padi 

Organik Rojolele 

Berkelanjutan Di Desa 

Gempol Kecamatan 

Karanganom 

Kabupaten Klaten. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan dan 

pendampingan berhasil 

meningkatkan pengetahuan 

kelompok tani tentang proses 

produksi dan penggunaan pupuk 

kompos padat dan cair. Kelompok 

tani di Desa Gempol mampu 

memproduksi pupuk sendiri, 

mengurangi ketergantungan pada 

pupuk organik dari luar, serta 

meningkatkan kualitas dan 

produktivitas padi rojolele. Pupuk 

yang dihasilkan juga membantu 

mengurangi pencemaran limbah 

ternak dan meningkatkan 

kesuburan tanah. 

 

10 Sianturi 

dan 

Hernosa 

(2024) 

Faktor-faktor Penentu 

Adopsi Inovasi pada 

Usahatani Cabai 

Merah (Capsicum  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa para petani di desa tersebut 

secara umum menerima 

penggunaan PASMO karena  
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Tabel 2.  Lanjutan 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

  

Annum.L)(Studi 

Kasus: Adopsi Pupuk 

Organik di Desa 

Balna Kecamatan 

Sumbul Pegagan, 

Kabupaten Dairi). 

mudah diaplikasikan dan terbukti 

meningkatkan hasil panen. Petani 

yang menggunakan PASMO 

mampu melakukan pengutipan 

cabai hingga 20 kali dalam satu 

musim tanam, lebih banyak 

dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan PASMO yang 

hanya 15 kali. Selain itu, 

penggunaan PASMO memberikan 

keuntungan karena meningkatkan 

produksi, menurunkan biaya, 

mempercepat umur panen, dan 

mempertahankan kesegaran buah 

lebih lama. Proses adopsi oleh 

petani mengikuti tahapan mulai 

dari kesadaran (awareness), minat 

(interest), penilaian (evaluation), 

percobaan (trial), hingga akhirnya 

adopsi penuh (adoption). 

Walaupun sebagian petani 

awalnya ragu mencoba produk 

baru, keberhasilan petani lain 

dalam menggunakan PASMO 

mendorong adopsi yang lebih luas 

di desa tersebut. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Padi merupakan komoditas pangan utama bagi masyarakat Indonesia dan 

menjadi sumber pendapatan penting bagi sebagian besar petani di pedesaan. 

Upaya peningkatan produktivitas padi terus dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan nasional sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani. 

Namun, produktivitas padi tidak hanya bergantung pada faktor genetik 

tanaman dan kondisi lingkungan, tetapi juga ditentukan oleh teknik 

budidaya yang diterapkan petani, termasuk penggunaan input seperti pupuk. 

Pupuk organik menjadi alternatif penting karena mampu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kesuburan jangka panjang, serta mendukung 

keberlanjutan sistem produksi padi. 
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Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki 

sektor pertanian di Provinsi Lampung.  Rejo Agung adalah salah satu 

desa/kelurahan di Kecamatan Tegineneng yang berada di Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung.  Rejo Agung merupakan salah satu desa 

yang penduduknya juga dominan sebagai petani padi sawah.  Berdasarkan 

hasil survei awal, Desa Rejo Agung masih ingin meningkatkan penggunaan 

pupuk organik dalam produksi padi.  Sebagian petani dalam melaksanakan 

aktivitas usahatani padi sawah sudah memakai pupuk organik.  Namun, ada 

sebagian petani juga enggan mengadopsi pupuk organik. 

 

Petani pada umumnya telah mengetahui adanya pupuk organik, namun 

tingkat adopsi penggunaan pupuk organik oleh petani masih kurang.  

Adanya adopter yang berhasil sangat diperlukan sehingga meningkatkan 

persepsi dan adopsi petani lainnya.  Persepsi petani terhadap suatu inovasi 

didukung juga dengan keuntungan relatif, tingkat kesesuaian, tingkat 

kerumitan, tingkat kemudahan untuk dicoba dan dapat dilihat hasil (Rogers, 

1983).  Pupuk organik memiliki berbagai keunggulan seperti kandungan 

unsur hara yang lengkap, termasuk unsur hara makro dan mikro, serta 

kemampuannya untuk memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah, 

yang pada akhirnya meningkatkan kesuburan tanah.  Meskipun demikian, 

permintaan atau penggunaan pupuk organik di kalangan petani masih belum 

signifikan karena kekhawatiran akan produksi yang terbatas ketika 

menggunakan pupuk organik. 

 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam budidaya padi sawah saat ini 

adalah tingginya ketergantungan terhadap pupuk anorganik.  Penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan menyebabkan degradasi kesuburan tanah, 

meningkatnya biaya produksi, dan berpotensi mencemari lingkungan.  

Mengatasi masalah ini, inovasi penggunaan pupuk organik menjadi solusi 

yang relevan.  Pupuk organik berperan dalam meningkatkan kandungan 

bahan organik tanah, memperbaiki struktur tanah, dan mendukung aktivitas 

mikroorganisme yang penting bagi kesuburan.  Penggunaan pupuk organik 

juga diharapkan dapat menekan ketergantungan petani terhadap pupuk 
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anorganik dan menurunkan biaya produksi jangka panjang (Pahlepi dkk., 

2023). 

 

Adopsi merupakan suatu proses penerimaan sesuatu yang ditawarkan dan 

atau yang diupayakan oleh pihak lain (Lucie, 2004).  Adopsi juga 

merupakan sebuah langkah akhir dari suatu proses penerapan pengetahuan 

inovasi untuk dapat menggunakan serta memanfaatkan inovasi secara penuh 

sebagai cara terbaik untuk mengatasi kebutuhannya.  Adopsi teknologi bagi 

petani dapat ditentukan oleh kesesuaian dan juga kebutuhan teknologi 

dengan kondisi lokasi, sosial budaya, dan juga kondisi biofisik (Aditiawati, 

Rosmiati dan Sumardi, 2014). 

 

Adopsi inovasi didasarkan pada teori Diffusion of Innovations oleh Rogers 

(2003), yang menjelaskan bahwa keputusan petani dalam mengadopsi suatu 

teknologi dipengaruhi oleh sifat atau karakteristik inovasi, seperti 

keunggulan relatif, kesesuaian, tingkat kerumitan, kemudahan dicoba, dan 

kemudahan diamati.  Semakin positif persepsi petani terhadap kelima 

karakteristik tersebut, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk 

mengadopsi pupuk organik dalam usahatani padi.  Petani pertama-tama 

mengetahui informasi tentang inovasi ini, menaruh minat, menilai 

manfaatnya, melakukan percobaan dalam skala kecil, hingga akhirnya 

menggunakan secara penuh dalam usaha taninya.  Dengan meningkatnya 

tingkat adopsi, diharapkan akan terjadi peningkatan produksi padi sawah, 

perbaikan kesuburan tanah, pengurangan biaya input, serta peningkatan 

pendapatan petani.  Oleh karena itu, tingkat adopsi inovasi pupuk organik 

menjadi faktor strategis dalam mendorong produktivitas dan keberlanjutan 

pertanian padi sawah. 

 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas yang di 

lambangkan dengan X, variabel terikat yang dilambangkan dengan Y dan 

variabel Z.  Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 

yang berhubungan dengan tingkat adopsi inovasi penggunaan pupuk organik 

seperti umur, pendidikan, lama berusahatani, luas lahan, status kepemilikan 
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lahan, jumlah tanggungan, pendidikan non formal, saluran komunikasi, 

harga pupuk organik, sifat inovasi, dan dukungan penyuluh memegang 

peranan penting dalam proses adopsi. 

 

Umur petani (X1)  Rogers (2003) menyebutkan bahwa usia dapat 

memengaruhi sikap seseorang terhadap inovasi, termasuk persepsi risiko, 

kesiapan belajar, dan kecenderungan untuk berubah.  Tingkat pendidikan 

(X2) adalah jenjang pendidikan formal terakhir yang telah ditempuh dan 

diselesaikan oleh seseorang.  Lama Berusahatani (X3) merupakan cerminan 

pengalaman petani dalam mengelola lahan dan mengambil keputusan.  

Petani yang lebih lama berusahatani biasanya memiliki pengetahuan lebih 

banyak namun tidak selalu terbuka terhadap inovasi.  Menurut Rogers 

(2003), pengalaman dapat memperkuat keputusan adopsi, namun dalam 

beberapa kasus, pengalaman lama justru membuat petani konservatif.  Luas 

lahan (X4) adalah besarnya area yang digunakan untuk budidaya padi.  Luas 

lahan berpengaruh terhadap adopsi inovasi karena petani skala besar lebih 

rasional dalam pengambilan keputusan usahatani. 

 

Status Kepemilikan Lahan (X5) dipahami sebagai kepemilikan atau hak 

garap yang dimiliki petani dalam menjalankan usahatani.  Jumlah 

tanggungan (X6) adalah banyaknya anggota keluarga yang harus dibiayai.  

Ini memengaruhi pengambilan keputusan petani, apakah mau mengambil 

risiko mencoba pupuk organik yang dianggap baru atau tetap pada cara 

lama.  Pendidikan non formal (X7) adalah kegiatan belajar di luar jalur 

formal yang diikuti petani, seperti pelatihan, penyuluhan, kursus, atau 

bimbingan teknis terkait usahatani.  Kegiatan ini berperan dalam menambah 

pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan petani dalam menerima inovasi 

pertanian.  Saluran Komunikasi (X8) merupakan media atau cara yang 

dimanfaatkan petani untuk memperoleh dan menyampaikan informasi 

terkait usahatani, baik melalui penyuluh, kelompok tani, media massa, 

maupun teknologi komunikasi.  Saluran ini berfungsi mempercepat proses 

penyebaran inovasi dan memengaruhi tingkat adopsi teknologi.  Harga 

Pupuk Organik (X9) adalah nilai jual pupuk organik per satuan tertentu (kg, 
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liter, atau kemasan) yang ditetapkan berdasarkan total biaya produksi, biaya 

distribusi, serta margin keuntungan, dan menjadi salah satu faktor ekonomi 

penting dalam keputusan petani untuk mengadopsi inovasi pemupukan 

organik.  Sifat Inovasi (X10) merupakan karakteristik yang menentukan 

cepat atau lambatnya suatu inovasi diadopsi oleh pengguna.  Dukungan 

Penyuluh (X11) adalah sekumpulan kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

oleh penyuluh pertanian untuk memberikan informasi, bimbingan, 

pendampingan, dan fasilitasi teknis kepada petani dalam memahami dan 

mengimplementasikan inovasi pertanian (misalnya penggunaan pupuk 

organik). 

 

Variabel terikat (Y) yang dilihat dari tingkat adopsi inovasi penggunaan 

pupuk organik.  Variabel ini menggambarkan sejauh mana petani menerima, 

menerapkan, dan memanfaatkan inovasi pupuk organik dalam kegiatan 

usahataninya.  Tingkat adopsi tersebut dapat dilihat dari beberapa tahapan, 

mulai dari mengetahui, memahami, mencoba, hingga secara konsisten 

menggunakan pupuk organik.  Variabel kontrol pada penelitian ini adalah 

produktivitas padi (Z) adalah rasio antara output yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan terhadap sejumlah input yang digunakan selama proses produksi 

dalam rentang waktu tertentu.  Rasio output terhadap input tersebut 

selanjutnya disebut dengan nilai produktivitas.  Produktivitas padi dalam 

penelitian ini digunakan rumus perhitungan dari jumlah produksi dibagi luas 

lahan. 

 

Hasil akhir dari sebuah proses pengambilan keputusan adopsi tidak harus 

suatu penerimaan namun bisa berupa penolakan.  Setelah mengetahui proses 

pengambilan keputusan adopsi yang dilakukan petani, peneliti ingin 

mengetahui tingkat adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan 

anorganik yang dilakukan petani.  Kerangka pemikiran tentang tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik terhadap 

produktivitas petani padi sawah di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 

dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Keterangan :  

  = diuji secara statistik 

  = tidak diuji 

 

Gambar 2.  Kerangka pikir tingkat adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan 

anorganik terhadap produktivitas petani padi sawah di Desa Rejo 

Agung Kecamatan Tegineneng. 

Petani Padi 

Penggunaan 

Pupuk Organik 

Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan Tingkat 

Adopsi Inovasi (X) 

 

X5 Status Kepemilikan Lahan 

X4 Luas Lahan 

X6 Jumlah Tanggungan 

X1 Umur Petani 

X2 Tingkat Pendidikan 

X3 Lamanya Berusahatani 

Produktivitas Padi (Z) 

X7 Pendidikan Non Formal 

Tingkat adopsi inovasi petani 

padi terhadap penggunaan 

pupuk organik di Desa Rejo 

Agung (Y), yang dilihat dari 

keputusan inovasi 

(Rogers, 2003) 

 

 X8 Saluran Komunikasi 

X9 Harga Pupuk Organik 

X10 Sifat Inovasi 

X11 Dukungan Penyuluh 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka berpikir dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Diduga terdapat hubungan antara umur dengan tingkat adopsi inovasi 

penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi di Desa Rejo 

Agung, Kecamatan Tegineneng. 

2. Diduga terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

3. Diduga terdapat hubungan antara lamanya berusahatani dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

4. Diduga terdapat hubungan antara luas lahan dengan tingkat adopsi inovasi 

penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi di Desa Rejo 

Agung, Kecamatan Tegineneng. 

5. Diduga terdapat hubungan antara status kepemilikan lahan dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

6. Diduga terdapat hubungan antara jumlah tanggungan dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

7. Diduga terdapat hubungan antara pendidikan non formal dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

8. Diduga terdapat hubungan antara saluran komunikasi dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

9. Diduga terdapat hubungan antara harga pupuk organik dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 

10. Diduga terdapat hubungan antara sifat inovasi dengan tingkat adopsi 

inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi di 

Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 
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11. Diduga terdapat hubungan antara dukungan penyuluh dengan tingkat 

adopsi inovasi penggunaan pupuk organik dan anorganik oleh petani padi 

di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Definisi Operasional Penelitian dan Pengukuran Variabel 

 

Definisi operasional atau variabel penelitian merujuk pada atribut, 

karakteristik, atau nilai dari suatu objek maupun aktivitas yang memiliki 

variasi tertentu dan telah ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2015).  Dengan kata lain, definisi 

operasional digunakan sebagai acuan dalam memperoleh serta menganalisis 

data sesuai dengan tujuan penelitian.  Dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan meliputi faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat adopsi 

inovasi penggunaan pupuk organik (variabel X), tingkat adopsi inovasi yang 

dilihat dari keputusan inovasi (variabel Y), serta produktivitas padi (variabel 

Z). 

 

Maka penjelasan dari konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Variabel X 

Umur petani (X1) merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat 

dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani. Usia 

dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai aktivitas seseorang dalam 

bekerja, sebab pada masa produktif seseorang cenderung mampu 

bekerja dengan baik dan optimal.  Hal ini sejalan dengan pendapat 

Manongko dan Pangemanan (2017) yang menyatakan bahwa semakin 

bertambahnya usia petani, semakin sulit bagi mereka untuk menerima 

dan menerapkan pengetahuan baru. 

 

Tingkat pendidikan (X2) menurut Lubis (2000) berpengaruh terhadap 

kecepatan seseorang dalam menerapkan inovasi, di mana individu 
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dengan jenjang pendidikan lebih tinggi cenderung lebih cepat 

beradaptasi dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah.  Hal ini 

sejalan dengan pendapat Soekartawi (2003) yang menegaskan bahwa 

petani berpendidikan lebih baik akan lebih mudah mengadopsi 

teknologi baru dibandingkan mereka yang memiliki latar belakang 

pendidikan rendah. 

 

Lamanya berusahatani (X3) merupakan rentang waktu petani mengelola 

usaha tani padi sejak awal hingga penelitian dilakukan.  Variabel ini 

diukur dalam satuan tahun dan dikategorikan menjadi baru, cukup lama, 

serta lama. 

 

Luas lahan (X4) merupakan hasil perhitungan panjang dikalikan lebar 

dari area yang ditanami padi.  Variabel ini diukur dalam satuan hektar 

dengan klasifikasi sempit, sedang, dan luas.  Petani yang memiliki areal 

tanam lebih besar cenderung berani mencoba inovasi pada sebagian 

lahannya, dan apabila berhasil, akan diterapkan pada keseluruhan 

kepemilikannya.  Sebaliknya, pemilik bidang garapan yang sempit 

biasanya lebih berhati-hati dalam menerima inovasi karena khawatir 

akan risiko kegagalan. 

 

Status kepemilikan lahan (X5). adalah bentuk penguasaan lahan oleh 

petani, yang dapat berupa milik sendiri, sewa, bagi hasil, atau garapan. 

Variabel ini memengaruhi keberanian petani dalam melakukan investasi 

inovasi pertanian.  Menurut Deras dan Luju (2024), petani dengan lahan 

milik sendiri memiliki motivasi lebih besar mengadopsi inovasi karena 

memiliki kepastian dalam pengelolaan lahan. 

 

Jumlah tanggungan (X6) adalah banyaknya anggota keluarga yang harus 

dibiayai.  Pengambilan keputusan petani ini memengaruhi, apakah mau 

mengambil risiko mencoba pupuk organik yang dianggap baru atau 

tetap pada cara lama. 
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Pendidikan non formal (X7) adalah kegiatan belajar di luar jalur formal 

yang diikuti petani, seperti pelatihan, penyuluhan, kursus, atau 

bimbingan teknis terkait usahatani.  Kegiatan ini berperan dalam 

menambah pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan petani dalam 

menerima inovasi pertanian. 

 

Saluran komunikasi (X8) merupakan media atau cara yang 

dimanfaatkan petani untuk memperoleh dan menyampaikan informasi 

terkait usahatani, baik melalui penyuluh, kelompok tani, media massa, 

maupun teknologi komunikasi.  Saluran ini berfungsi mempercepat 

proses penyebaran inovasi dan memengaruhi tingkat adopsi teknologi. 

 

Harga pupuk organik (X9) adalah nilai jual yang ditetapkan berdasarkan 

harga pokok produksi dan tingkat keterjangkauan petani dalam 

mengakses pupuk organik.  Harga menjadi faktor ekonomi yang 

memengaruhi keputusan petani dalam menggunakan pupuk organik. 

 

Sifat inovasi (X10) adalah persepsi petani terhadap karakteristik inovasi 

pupuk organik yang memengaruhi cepat atau lambatnya inovasi 

tersebut diadopsi.  Menurut Rogers (2003) dalam Diffusion of 

Innovations, terdapat lima karakteristik inovasi, keunggulan relatif, 

kesesuaian, kerumitan, kemudahan dicoba, dan kemudahan diamati. 

 

Dukungan penyuluh (X11) adalah peran penyuluh dalam memberikan 

informasi, bimbingan, motivasi, dan pendampingan teknis kepada 

petani untuk memahami dan mengimplementasikan inovasi pertanian 

secara efektif.  Menurut Dillah (2024), penyuluh pertanian memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah 

perilaku petani sehingga mampu mengadopsi inovasi secara efektif.   

 

Definisi operasional, indikator pengukuran dan klasifikasi variabel ini 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Definisi operasional, indikator pengukuran dan klasifikasi 

variabel (X) 

 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Satuan Klasifikasi 

Umur Petani 

(X1) 

Rentang usia 

atau rentang 

hidup responden 

dari awal lahir 

hingga pada saat 

penelitian 

dilaksanakan 

 

Usia 

responden 

saat 

penelitian 

dilaksanakan 

Tahun Muda 

Dewasa 

Tua 

Tingkat 

Pendidikan 

(X2) 

Jenjang 

pendidikan 

formal terakhir 

yang telah 

diselesaikan 

oleh responden 

yang 

berpengaruh 

pada cara 

berpikir dan 

pemahaman 

inovasi 

 

Pendidikan 

formal 

terakhir yang 

diselesaikan 

Tahun SD 

SMP 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

Lamanya 

Berusaha 

tani (X3) 

Responden 

mulai berprofesi 

sebagai petani 

sampai saat 

penelitian 

dilakukan  

 

Rentang 

waktu petani 

melakukan 

usahatani 

padi dari 

awal sampai 

penelitian ini 

dilakukan 

 

Tahun Pemula 

Menengah 

Berpengalaman 

Luas Lahan 

(X4) 

Jumlah 

hamparan suatu 

lahan yang 

ditanami 

tanaman padi 

Luas lahan 

yang dimiliki 

responden 

dan dijadikan 

tempat 

budidaya 

padi 

 

Hektar 

(ha) 

Sangat Kecil 

Menegah 

Luas 

Status 

Kepemilikan 

Lahan (X5) 

Hak atau bentuk 

kepemilikan 

lahan pertanian 

yang digunakan 

responden 

dalam 

mengelola 

usahatani padi 

 

Lahan milik 

sendiri, lahan 

sewa/kontrak, 

dan lahan 

garapan/ 

pinjaman 

Kategori Sewa 

Garapan 

Milik Sendiri 
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Tabel 3.  Lanjutan 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Satuan Klasifikasi 

Jumlah 

Tanggungan 

(X6) 

Banyaknya 

anggota 

keluarga yang 

menjadi 

tanggungan 

responden, baik 

secara ekonomi 

maupun 

kebutuhan 

hidup. 
 

Jumlah 

anggota 

keluarga 

yang 

ditanggung 

Orang Sedikit 

Sedang 

Banyak 

Pendidikan 

Non Formal 

(X7) 

Kegiatan belajar 

di luar 

pendidikan 

formal yang 

diikuti 

responden untuk 

menambah 

pengetahuan dan 

keterampilan 

usahatani 

 

Partisipasi 

dalam 

penyuluhan 

dan pelatihan 

dalam 1 

musim tanam 

atau tahun 

Frekuensi 

keikut 

sertaan 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Saluran 

Komunikasi 

(X8) 

Media atau jalur 

yang digunakan 

responden untuk 

memperoleh dan 

menyebarkan 

informasi 

pertanian 

 

Penyuluh, 

kelompok 

tani, media 

massa, 

teknologi 

komunikasi 

Jenis 

saluran 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Harga Pupuk 

Organik (X9) 

Harga yang 

dikeluarkan 

responden untuk 

membeli pupuk 

yang digunakan 

dalam budidaya 

padi selama satu 

musim tanam 

 

Harga 

pembelian 

pupuk per/kg 

 

Rupiah/ 

kg  

Murah 

Sedang 

Mahal 

Sifat Inovasi 

(X10) 

Karakteristik 

atau atribut dari 

teknologi atau 

metode baru 

yang 

mempengaruhi 

keputusan 

responden untuk 

mengadopsinya 

1. Keuntungan 

relatif 

2. Kesesuaian 

3. Kemudahan 

penggunaan 

4. Mudah 

dicoba 

5. Mudah 

diamati 

 

Skor 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 3.  Lanjutan 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Satuan Klasifikasi 

Dukungan 

Penyuluh 

(X11) 

Tingkat peran 

dan bantuan 

penyuluh 

pertanian yang 

dirasakan petani 

dalam 

memberikan 

informasi, 

bimbingan 

pendampingan, 

motivasi dan 

contoh praktik 

penggunaan 

pupuk organik 

pada usahatani 

padi 

1. Kejelasan 

informasi 

2. Intensitas 

penyuluhan 

3. Contoh 

praktik 

Skor 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

2. Variabel Y 

 

Variabel Y dalam penelitian ini diukur berdasarkan keputusan inovasi 

yang diambil oleh responden dalam penggunaan pupuk organik.  

Keputusan inovasi tersebut mencerminkan tahapan yang dilalui 

individu dalam menerima dan menerapkan suatu inovasi, mulai dari 

tahap mengetahui, mempertimbangkan, mencoba, hingga akhirnya 

memutuskan untuk mengadopsi secara berkelanjutan.  Dengan 

demikian, variabel ini digunakan untuk menggambarkan tingkat adopsi 

inovasi penggunaan pupuk organik oleh responden.  Definisi 

operasional, indikator pengukuran dan klasifikasi variabel ini dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Definisi operasional, indikator pengukuran dan klasifikasi 

variabel (Y) 

 

Indikator 
Definisi 

Operasional 
Pengukuran Satuan Klasifikasi 

Tingkat 

adopsi 

inovasi 

petani 

Tingkat 

penerimaan dan 

penerapan 

inovasi oleh 

petani dalam 

penggunaan  

Menerima/ 

mengadopsi 

pupuk organik 

 

Skor Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 4.  Lanjutan 

Indikator 
Definisi 

Operasional 
Pengukuran Satuan Klasifikasi 

 

pupuk organik 

yang dilihat dari 

proses adopsi, 

mulai dari tahap 

pengetahuan, 

ketertarikan, 

keputusan, 

hingga 

penerapan 

dalam kegiatan 

usahatani padi 

sawah. 

   

 

3. Variabel Z 

 

Variabel Z dalam penelitian ini adalah produktivitas padi, yang 

menggambarkan tingkat hasil produksi yang diperoleh petani per satuan 

luas lahan dalam satu musim tanam.  Produktivitas ini mencerminkan 

kemampuan petani dalam mengelola usahatani secara keseluruhan, 

mulai dari pengolahan lahan, penggunaan benih, pemupukan, hingga 

pemeliharaan tanaman.  Selain itu, produktivitas padi juga 

menunjukkan tingkat efisiensi dalam pemanfaatan berbagai input 

produksi, termasuk penggunaan pupuk organik. 

 

Tabel 5.  Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi 

variabel (Z) 

 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Satuan Klasifikasi 

Produktivitas 

padi (Z) 

Produksi padi 

per/satuan luas 

lahan yang 

digunakan 

dalam 

berusahatani 

padi 

Produksi padi 

yang 

dihasilkan 

dengan 

kombinasi 

penggunaan 

pupuk organik 

dan anorganik 

lalu dibagi 

dengan luas 

lahan yang 

ditanami 

responden 

Ton/ha Rendah 

Sedang 

Tingi 
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B. Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif.  Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menguraikan secara terperinci mengenai tingkat adopsi inovasi pupuk 

organik di Desa Rejo Agung Kabupaten Pesawaran.  Hal ini berkaitan 

dengan definisi pendekatan metode deskriptif yang dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau 

fenomena (Priyono, 2008).  Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menyajikan informasi faktual dan terukur tentang karakteristik responden 

serta tingkat penggunaan pupuk organik.  Sementara itu, pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis dan mengukur kekuatan 

hubungan antar variabel dengan analisis statistik.  Melalui metode ini, 

penelitian berusaha memberikan pemahaman yang akurat mengenai pola 

adopsi inovasi di kalangan petani dan bagaimana hal tersebut berpengaruh 

terhadap produktivitas padi. 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran.  Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (Purposive) 

dengan pertimbangan bahwa di Desa Rejo Agung masih terdapat petani 

yang menanam padi menggunakan pupuk organik di Kecamatan 

Tegineneng.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

bagaimana tingkat adopsi inovasi penggunaan pupuk organik oleh petani.  

Waktu pengambilan data akan dilaksanakan pada bulan November-

Desember 2025. 

 

C. Populasi, Responden dan Teknik Sampling 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei sebagai pendekatan 

pengumpulan data melalui penyampaian kuesioner kepada responden.  

Teknik penentuan sampel yang diterapkan yaitu purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel secara proporsional dari populasi kelompok tani 

yang mengadopsi pupuk organik.  Jumlah responden yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6.  Data anggota dan jumlah sampel kelompok tani yang mengadopsi 

pupuk organik di Desa Rejo Agung 

 

No Kelompok Tani Jumlah Anggota 

1 Rejo Makmur 26 

2 Tani Andalan 26 

3 Karya Bakti 1 19 

4 Rukun Jaya 25 

5 Sumber Harapan 50 

Jumlah 146 

Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tegineneng 

 

Berdasarkan Tabel 6, bahwa Kelompok Tani yang mengadopsi pupuk 

organik di Desa Rejo Agung yaitu, Rejo Makmur, Tani Andalan, Karya 

Bakti 1, Rukun Jaya, dan Sumber Harapan dengan total jumlah anggota dari 

seluruh kelompok tani yang mengadopsi pupuk organik adalah 146 orang. 

 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yang merupakan bagian dari teknik non probability sampling 

untuk menentukan sampel secara sengaja.  Pemilihan sampel secara sengaja 

dalam penelitian ini dilakukan karena peneliti membutuhkan responden 

yang benar-benar memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian.  

Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh relevan, valid, dan sesuai dengan 

fokus kajian.  Populasi responden terdiri dari 146 petani padi yang 

mengadopsi pupuk organik.  Populasi pada penelitian ini 146 petani maka 

untuk mencari sampel menggunakan rumus yang merujuk pada teori Slovin 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Penentuan jumlah responden dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel yang 

representatif sesuai dengan populasi yang ada.  Selanjutnya, responden 

tersebut didistribusikan ke dalam masing-masing kelompok tani yang 

mengadopsi pupuk organik di Desa Rejo Agung, yang dapat dilihat pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7.  Jumlah responden dari masing-masing kelompok tani yang 

mengadopsi pupuk organik di Desa Rejo Agung 

No Kelompok Tani 
Jumlah Responden 

(orang) 

1 Rejo Makmur 8 

2 Tani Andalan 8 

3 Karya Bakti 1 6 

4 Rukun Jaya 7 

5 Sumber Harapan 9 

Jumlah 38 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 7, responden dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Setelah jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sebanyak 38 

orang, selanjutnya responden dipilih dari masing-masing kelompok tani 

yang mengadopsi pupuk organik.  Pemilihan ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa responden merupakan petani yang benar-benar 

menerapkan pupuk organik.  Responden pada masing-masing kelompok tani 

ditentukan secara proporsional berdasarkan jumlah anggota kelompok tani.  

Selanjutnya, pemilihan responden dilakukan dari anggota yang memenuhi 

kriteria penelitian, yaitu petani padi yang mengadopsi pupuk organik, 

dengan menggunakan teknik acak sederhana (simple random sampling) 

sehingga setiap anggota memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

responden. 

 

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pengamatan dan 

wawancara terhadap responden dengan menggunakan daftar pertanyaan 

serta pernyataan (kuesioner) yang sudah disiapkan secara terstruktur.  

Wawancara ini dilaksanakan bertujuan untuk mendapati informasi yang 
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dibutuhkan oleh peneliti tentang tingkat adopsi inovasi pupuk organik.  

Data primer yang dimaksud adalah umur, tingkat pendidikan, luas lahan, 

lamanya berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, peran penyuluh, dan 

kegiatan penyuluhan. 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, seperti 

laporan instansi pemerintah, dokumen desa/kelurahan, literatur ilmiah, 

jurnal, laporan hasil penelitian terdahulu, buku, serta data statistik 

pertanian yang relevan dengan penelitian. 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Interview (wawancara) yaitu mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara 

lisan pula.  Secara sederhana interview diartikan sebagai alat 

pengumpul data dengan menggunakan tanya jawab antara pencari 

informasi dengan sumber informasi (Nurhasanah, 2010). 

Wawancara dilakukan dengan petani di Desa Rejo Agung dengan 

kuisioner yang telah dipersiapkan sebagai pedoman wawancara. 

2) Studi Pustaka dari berbagai literatur, buku-buku, jurnal dan lain-lain. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Analisis Statistik Deskriptif dan Uji Korelasi Rank Spearman adalah analisis 

yang digunakan pada penelitian. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Menjawab tujuan pertama dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

adopsi inovasi di Desa Rejo Agung, digunakan analisis statistik 

deskriptif.  Menurut Sugiyono (2015), analisis statistik deskriptif 

dilakukan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

memberikan suatu gambaran terhadap data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.  Analisis statistik deskriptif yang 
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dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Data yang terkumpul secara deskriptif kuantitatif digunakan dalam 

memberikan gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya dan digunakan 

untuk menjawab tujuan pertama yang memiliki kaitan dengan status 

subjek dari penelitian ini. 

 

Penyajian data ini dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi penting 

yang ada pada data dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana 

sehingga mengarah pada keperluan adanya penjelasan serta penafsiran. 

Analisis statistik deskriptif dilaksanakan melalui tahapan: 

a. Penyajian data responden, variabel X dan Y dengan menggunakan 

metode tabulasi 

b. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing 

variabel yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori : (1) rendah, (2) 

sedang, dan (3) tinggi. 

c. Penentuan interval kelas (I) menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

I =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

∑ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 

2. Uji Korelasi Rank Spearman 

 

Tujuan kedua menggunakan analisis statistik non parametrik dengan Uji 

Korelasi Rank Spearman dengan SPSS 26.0 (Statistical Programs for 

Social Science).  Menurut Siegel (1997), rumus uji korelasi Rank 

Spearman adalah sebagai berikut: 

 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑2

𝑛 (𝑛2 − 1)
 

Keterangan :  

rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman 

d = Perbedaan setiap pasangan Rank  

n = Jumlah Responden (Orang) 

 

Uji signifikansi dilakukan dua sisi atau two tailed dengan hipotesis: 
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H0 : Tidak ada hubungan signifikan antara variabel x dengan y 

H1 : Terdapat hubungan signifikan antara variabel x dengan y 

 

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diuji. 

2) Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji kuesioner yang akan 

digunakan pada penelitian ini kepada petani padi sawah 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur instrumen dalam 

kuesioner tersebut dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.  Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item 

yaitu mengkorelasikan skor tiap butir skor total yang merupakan jumlah 

tiap skor butir.  Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 

mengukur apa yang diukur.  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, 

atau valid tidaknya suatu kuesioner.  Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sitinjak dan Sugihartono, 2006).  

Nilai validitas didapat melalui r hitung dan r tabel dengan pernyataan 

bahwa jika r hitung > r tabel maka valid.  Nilai validitas sudah relevan 

apabila nilai corrected item di atas 0,2.  Rumus mencari r hitung adalah 

sebagai berikut. 

 

r hitung = 𝑛 
(∑ 𝑋1𝑌1)−(∑ 𝑋1) 𝑥 (∑ 𝑌1)

√( 𝑛 ∑ 𝑋12)−(∑ 𝑋1)2  𝑥 (𝑛 ∑ 𝑋12)−(∑ 𝑋1)2
 

 

Keterangan : 

𝑟 = Koefisien korelasi (validitas) 

𝑋 = Skor pada atribut item n 
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𝑌 = Skor pada total atribut 

𝑋𝑌 = Skor pada atribut item n dikalikan skor total 

𝑁 = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas adopsi inovasi (X) yaitu jumlah tanggungan (X6), 

saluran komunikasi (X8), sifat inovasi (X10), dan dukungan penyuluhan 

(X11) dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8.  Hasil uji validitas variabel X (Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan adopsi inovasi) 

Butir Pertanyaan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

Jumlah Tanggungan (X6) 

Pertanyaan pertama 0,548* 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedua 0,947** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,947** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keempat 0,947** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kelima 0,947** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keenam 0,548* 0.2709 Valid 

Saluran Komunikasi (X8) 

Pertanyaan pertama 0,547* 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedua 0,756** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,588* 0.2709 Valid 

Pertanyaan keempat 0,788** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kelima 0,894** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keenam 0,770** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,844** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedepalan 0,753** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesembilan 0,590* 0.2709 Valid 

Sifat Inovasi (X10) 

Pertanyaan pertama 0,823** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedua 0,863** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,900** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keempat 0,928** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kelima 0,878** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keenam 0,863** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,928** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedepalan 0,878** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesembilan 0,896** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesepuluh 0,763** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesebelas 0,829** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keduabelas 0,900** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketigabelas 0,783** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keempatbelas 0,763** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kelimabelas 0,900** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keenambelas 0,928** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketujuhbelas 0,878** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedelapanbelas 0,900** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesembilanbelas 0,896** 0.2709 Valid 

Pertanyan keduapuluh 0,763** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keduapuluh satu 0,900**   

Dukungan Penyuluhan (X11) 

Pertanyaan pertama 0,797** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedua 0,771** 0.2709 Valid 
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Tabel 8.  Lanjutan 

Butir Pertanyaan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

Pertanyaan ketiga 0,753** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keempat 0,729** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kelima 0,753** 0.2709 Valid 

Pertanyaan keenam 0,729** 0.2709 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,585* 0.2709 Valid 

Pertanyaan kedepalan 0,771** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesembilan 0,753** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesepuluh 0,771** 0.2709 Valid 

Pertanyaan kesebelas 0,753** 0.2709 Valid 

Sumber : Data diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa pengujian validitas 

instrumen penelitian atau kuesioner dengan masing–masing pernyataan 

rhitung > rtabel, sehingga pernyataan pada keseluruhan variabel (X) 

dinyatakan valid sebagai alat ukur. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan 

dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap 

informasi yang sebenarnya dilapangan.  Ghozali (2009) menyatakan 

bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari peubah atau konstruk.  Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  Reliabilitas 

suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan 

akurasi.  Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah 

pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel.  Aktivitas yang 

erat hubungannya dengan validitas adalah masalah reliabilitas (hal yang 

bisa dipercaya), sebelum alat pengukur itu digunakan, validitas dan 

reliabilitas alat tersebut hendaknya diuji dan ditentukan terlebih dahulu.  

Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,6.  Adapun cara 

pengujiannya yaitu sebagai berikut: 
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1) Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap 

pertanyaan kuesioner. 

2) Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi 

sederhana.  Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

r = total = 
2 ( 𝑟.𝑡𝑡 )

( 1+ 𝑟.𝑡𝑡 )
 

Keterangan : 

𝑟 – 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien 

reliabilitas 𝑟.𝑡𝑡 = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua. 

 

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang 

diuji. 

2) Jika p ≥ ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 

berarti tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 

 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9.  Hasil uji reliabilitas variabel X (faktor-faktor yang berhubungan 

dengan adopsi inovasi) 

Variabel X Nilai r11 Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Jumlah Tanggungan 0,910 0,6 Reliabel 

Saluran Komunikasi 0,883 0,6 Reliabel 

Sifat Inovasi 0,982 0,6 Reliabel 

Dukungan Penyuluhan 0,908 0,6 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2026 

 
Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas menggunakan 

nilai cronbach alpha untuk seluruh indikator.  Variabel X pada tabel 

memiliki nilai >0,6 yang berarti instrumen penelitian yang digunakan 

telah terbukti reliabel. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat adopsi inovasi penggunaan 

pupuk organik pada petani padi, dapat disimpulkan bahwa tingkat adopsi 

inovasi secara umum berada pada kategori sedang dengan persentase 

63,16%, yang ditunjukkan oleh mayoritas responden termasuk dalam 

klasifikasi tersebut.  Hal ini mengindikasikan bahwa petani telah mulai 

menerapkan inovasi, namun belum secara optimal dan masih memerlukan 

peningkatan dalam penerapannya.  

2. Faktor yang berhubungan dengan tingkat adopsi adalah sifat inovasi, yang 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap tingkat adopsi petani. 

Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik inovasi, seperti keuntungan 

relatif, kesesuaian, tingkat kerumitan, kemudahan untuk dicoba, dan 

kemudahan untuk diamati, berperan penting dalam memengaruhi 

keputusan petani dalam mengadopsi pupuk organik.  Semakin baik 

persepsi petani terhadap sifat inovasi tersebut, terutama dalam hal manfaat 

yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat adopsi inovasi.  Dengan 

demikian, sifat inovasi menjadi faktor kunci dalam mendorong 

keberhasilan penerapan pupuk organik di kalangan petani.  Sementara itu, 

faktor lain seperti umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani, luas lahan, 

status kepemilikan, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan non formal, 

saluran komunikasi, harga pupuk organik, dan dukungan penyuluhan tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Petani disarankan dapat meningkatkan pemahaman dan keterbukaan 

terhadap inovasi pertanian, khususnya penggunaan pupuk organik, dengan 

lebih aktif mengikuti kegiatan penyuluhan, pelatihan, serta berbagi 

pengalaman antarpetani dalam kelompok tani.  Selain itu, petani juga perlu 

lebih memperhatikan manfaat jangka panjang dari inovasi yang 

diterapkan, seperti peningkatan kesuburan tanah dan keberlanjutan 

produksi, sehingga tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek. 

2. Penyuluh pertanian disarankan dapat meningkatkan intensitas dan kualitas 

kegiatan penyuluhan dengan metode yang lebih partisipatif dan aplikatif, 

seperti demonstrasi lapangan (demplot), diskusi kelompok, dan 

pendampingan langsung di lapangan.  Hal ini bertujuan agar petani dapat 

memahami serta melihat secara langsung manfaat dan cara penerapan 

inovasi secara tepat.  

3. Pemerintah disarankan dapat meningkatkan dukungan terhadap adopsi 

inovasi melalui penyediaan sarana produksi, bantuan teknis, serta 

kebijakan yang mendukung penggunaan pupuk organik.  Selain itu, perlu 

dilakukan penguatan kelembagaan petani dan peningkatan akses informasi 

agar proses penyebaran inovasi dapat berjalan lebih efektif, merata, dan 

berkelanjutan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dasar 

dalam mengkaji tingkat adopsi inovasi.  Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji lebih dalam variabel baru serta faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan tingkat adopsi inovasi penggunaan pupuk organik, 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.
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